
B A B : V 

PEMBAHASAN 

~enurut Cunningham ( 1972 ) ayam dan itik peka te! 

hadap penyaki t cacar unggas ( 15 ) ~-

Diketemukannya kasus cacar pada anak itik Alabio oleh ROn£ 

hardjo dan Ta.mpubolon serta lcasus cacar pada i tik Bali -

dewasa ( 15 ), diduga jenis itik lain yang berada di Indo­

nesia juga peka terhadap penyakit cacar unggaso 

Namun dari hasil pe:neli tian yang penulis peroleh, anak: 

itik Mojosa:ri tidnk berhasil ditulari oleh virus Fowl pOXo' 

Hal ini semen-tara dnpat dikatal{an sesuai dengan hasil pene 

li ti&1 Ii'layr ( 1963 ) serta Gelenczei dan Lasher ( 1968 ) -

dimana itik tidak dapat ditulari dengan virus Fowl pox 

baik secara intra vena raaupun secara intra dermal ( 6 ) ~ · 

Dosis yang dipergunal~an dalam penelitian ini baik-

secara intra vena maupun secara intra dermal yaitu sebesar 

0 ,l m1 suspensi 10° /o selaput chorio allantois telur ayam 

berembryo yang ditulari dengan virus Fowl pox, adaJ..ah dua 

1cali lebih besar untuk penularan secara intra dermal dan 

lima kali le.bih kecil ~tuk uosis penularan secara intra 

vena jika dibanding dengan dosis yang dipergunak"' oleh 

lYiinba~l dan J· .. P .. Kreier yaitu 0,05 ml untuk dosis penularan­

secara intra dermal dan 0, 5 ml unt1-1.k do sis penularan se­

cara intra vena pada unruc ayam ( 8 )o 

Dari l .Jil peneli tian y<.":l.ng penulis pL roleh, analc ayam yang 

diperlakukan dengan suntikan secara intra dermal, aemuanya 
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tertular • Namu.DJ anak ayam yang diperlakukan dengan sunti!£ 

an secara intra vena, terdapat satu ekor yang tidak te!'­

tular. Semua anak aya.m yang tertular pada perlakuan de ga.n 

suntil{an secara intra dermal, didapat bungkul cacar diseki 

tar kulit wajah yang ditulari. Hal tersebut menunjukkan -

adanya kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Minbay dan J.P.Kreier ( 8 )oNamun dari hasil penul~ 

an secara intra v na padu anak ayam, dari semua anak ayam 

yang terl:;ular hanya satu ekor yang memperlihatkan adenya 

bungkul cacar yang bersifat menyebar yaitu pada kulit wa­

jah11 je!lgger dan kuli t uayap diseki tar folikel bulu sayap 

yang besar. Hal tersebut kemungkinan disebabkan lcarena -

dosi~ yang dipergunakan pada perlakuan dengan suntikan se­

cara intra vena dalam peneli tian ini adaJ.a.h 1/5 dati do sis 

yang dipergunrucan oleh Minbay dsn J.P.Kreier yaitu 0,5 ml 

pada cara penularan yan~ sama ( 8 ) •· 

Tertularnya sebagian besar anak ayam yang diperlakukan de-

ngan suntikan dalam peneli tian ini,· hal terse but menunjuk­

kan bahwa do sis yang dipergunalcan daJ.am peneli tia.n ini 

yang sebesar 0,1 m1 dari suspens1 10°/o selaput chonio 

allantois telur ayam berembryo yang ditulari dengan vei1~.~.s 

:!!,owl pox , adala.h sudah cukup sebagai dosis infeksi bagi 

anak aya.m.' Na.mun dosis tersebut belum cukup sebagai dosis 

infeksi bagi anruc i tik !ilo josari o HaJ. terse but terbukti de 

ngan tid 1: adanya anak i tik yang te rc;ular sela.ma daJ.am 
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penelitian dan sampai saat tu..lisan ini dibuat,• sisa itik 

dari penelitian. yang oleh penulis dilanjutkan pemelihar~ 

r1ya juga tidak memperlihatkan adanya tanda.-tanua penyaki t 

cacar unggas. 

Dari husil penelitian ya~g penulis pero1eh, ter-

da.pat satu ekor anak uyam ya:ng tidak tertular dari kelom -

pok yang diperlakukrut clcrtc;nn penula.ran secara intra vena 

daJ.am peneli tian inio Hal terse but memperlihatkan bahwa 

viru1ensi virus Yowl pox yang dipereunakan dalam peneliti­

an ini ada Icecenuerungan lrurang virulent. 

Ditinjau dari see;i masu inkubasi dari hasil pene -

1itian ini pacta anak ayam, pada per1akuan penu1aran secara 

intra dermal masa inlrubasinya adalah 6 - 8 hari , sedangka:n 

pada perlakuan penuJ.urun secn.ra intra vena masa inkubasi­

nya adalah 10 - 15 hari. 

Dari hasil percobarut ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

penularan se caru in:tro. dermu.l lc1)ih cepat dalam hal menim­

bull{an sald t dari pada 11cnul,aran secara intra venao 

Hal te:c::Jebut 1cemung1 inan clisebabkan oleh beberapa faktor 

untara lain : 

lo Virus Fowl pox bersifat epitheliotroph ( 17 )~ 

Pertumbul1an dan perkernbang biakan.nya terjadi didalam 

sel epi thel ( 6 ) ~ ~· · ~dneea perlakuan penularan secara 

int:ra dermal, seco.ra lane;su.ng berarti memberi tempat 

yang sesuai bac;i virus Fowl pox untuk tumbuh dan oer 
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kembang biak dalrun sel epithel kulit yang merupakan tem 

pat pr~dile-ksinya dengan menimbullcan bunekul cacar di-
-sekitar kuli t ycme; di tulario. 

Dengan demikian timbulnya penyakit pada penularan se-

cara intra dermal ::..tkan menjadi lebih cepat " 

2o Pada penularan secara intra vena., virus langsung me-

maouki aliran darah. Perjal<...nal'l. virus dari darah menuju 

Gel epi thel tcmYJo.t :p~ed:ileks:L;_:cy-_5. membutuhkan walctu. 

Dengan demildan penularan secara intra vena alcan lcbih 

lambat dalam rnenimbulkan penyaki t o 

ll'faoa inkubasi Fowl pox pada ayarn bervariasi an-

tara 4 - 8 ha.ri ( 5 ) , nEunun ada kepustakaan yang menyebut 

kan tentang masa i nkubasi penyakit ini bervariasi 

4- 10 hari ( 6 ) dan 6- 14 hari ( 13 )~ 

an tara 

Hasi1 yang diperoleh U.ari peneli tian ini, masa inkubasi- pada 

anak ayam yang diperlokukan dene;an penularan secara intra 

dermal ada1ah 6 - 8 hari, sedangkan pada anak ayam yang d_! 

perlruuucan dengan pcnularan secara intra vena ad~lah 10-15 

hari. Hal tersebut menunjulcka:n kecenderungan adanya per-

samaan denga:n ketiga variasi masa unkubasi tersebut • 

Namun sampai sekarang penu1i::> belum p e rnah mendapatkan ke-

pustakaa11 yang menyebutkan tentang masa inkubasi penyakit 

ini pada i t ik. Sehine;ea pengamata..."'l yane di1aksanakan daJ. e;,JtL 

peneli tiru1 ini yang lrunanya 21 hari adala.h berti tik tolak 
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dari ketiga variasi masa inkubasi tersebut, dcngan harapan 
.. 

jika selewatnya masa pengamatan yang telah ditentukan da,...; 

lam penelitian ini hBwan percobaan belum ada yang memper-

lihatkan tanda-tanda sal{i t, maka dti.anggap tidak tertular.-

Hewan percobaan yang hari sehatnya 21 berarti hewan ter-

sebut sarnpai almir masa pengamatan adalah tetap sehat, dan 

dinyatakan tidak tertular ; 

Penggunaan hari sehat dalam penelitian ini bertuju -
an untuk memberi penilaian terhadap hewan percobaan yang -

tertular dan yang tidak tertular guna menghindari pemberi­

an " nilai tidak terhingga 11 bagi masa ink:ubasi pada hewan 

percobaan yang tidak tertular, sehingga akan mempermudah 

dalam perhi tungan secara a~ ali sa statistika • 

Tidru{ tertularnya anak itik Mojosari yang diper-

lakukan dengan penularan dalarn peneli tian ini 

disebabk~~ oleh beberapa fa~tor antara lain : 

kemungkinan 

lo Dosis penularo.n yang merupakan dosis infeksi bagi anak 

ayam tersebut , ternyata tidak infektif bagi .- .anal{ itik 

Mojosari o 

2 . Virus Fowl pox yang terbuldi ada kecenderun.gan kurang 

virulent bag-:i anak a:ram dengan aclanya satu ekor yang t!_ 

dille tertular dalam penelit i an ini, te rnyata tidak dapat 

menim"Lu.lkan saldt pada analc i tik Moj o sari, 

Hal ini didu t bah~1a virus i''owl pox tidak virt:tlent bagi 

itik lYiojosari .. 
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3. Virus Fowl pox yru1g merupakan salah satu diantara sekian 

strain dari Avian pox yang terbukti efektif menimbulkan 

saki t pada anak ayam, diduga tidak efektif bagi anak 

itik Mojosari yang dimungkinkan mempunyai strain yang -

berbeda o 

4. Kemungkinan adanya suatu kekebalar alami yang terdapat -

pada anak i tik Mojo sari terhadap infeksi virus Fowl pox, .. 

yang masih perlu di buktikan dengan peneli tian yang ter­

sendiri o 

Menurut hasil penelitian Mayr ( 1963 ) serta 

Gelenczei dan Lasher ( 1968 ), itik tidak dapat ditulari 

virus Fowl pox secara intra dermal maupun intra venao Aken­

tetapi itik hanya dapat ditulari oleh v:irus cacar kanari. se 

cara intra dermal dan oleh virus cacar kalkun secara 

dermal dan intra vena ( 6 ). Hal tersebut menyebabkan 

itik Mojosari yang dipergunakan dalam percobaan ini 

sehat dalam arti secara klinis tidak memperl ihatkan 

intra 

anak 

tetap 

adanya 

tanda-tanda penyaki t Fowl pox, dan sampai saat tulisan ini 

dibuat itik sisa penelitian yang kami lanjutkan pemelihara­

annya tetap bebas dari penyakit Fowl pox o 

Penularan secara intra dermal, Be cara alami adalah 

menyerupai penularan lewat luka-luka pada kuli t. Sedangkan 

penularan secara intra vena dapat dipersamakan dengan pe -

nularar1 oleh serangga pengisap darah terutama nyamuk yang 

merupakan vektor mekanis bagi virus Fowl pox ( 8 ) 
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